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MOTTO

Learn from yesterday, live for today, hope for tomorrow

(Albert Einstein)
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Belajarlah berdiri dengan kedua kakimu sendiri. Semua orang punya
masalahnya masing — masing, maka kamu tidak bisa mengharapkan orang
lain untuk menyelesaikan masalahmu

(Weightlifting Fairy Kim Bok Joo)
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INTISARI

Nirmala Sari Febriana. NIM 1181081. “Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan
Kadar Hemoglobin pada Mahasiswa STIKES Nasional”.

Anemia merupakan salah satu permasalahan kesehatan di dunia terutama
di negara-negara berkembang. Berdasarkan data World Health Organization
(WHO) pada tahun 2015, prevalensi anemia di dunia diperkirakan 1,32 miliar jiwa
atau sekitar 25% dari populasi manusia di dunia. Tingginya prevalensi anemia
disebabkan karena mereka memiliki kemampuan terbatas dalam menyerap zat
besi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara
indeks massa tubuh dengan kadar hemoglobin pada mahasiswa STIKES Nasional.

Penelitian ini bersifat analitik observasional dengan pendekatan cross
sectional dan menggunakan metode total sampling dalam pengambilan sampel.
Untuk menghitung indeks massa tubuh dilakukan pengukuran berat badan dan
tinggi badan.

Hasil penelitian didapatkan data usia responden 20-21 tahun. Sebagian
besar responden memiliki indeks massa tubuh normal (18,5 — 25,0 kg/m?).
Responden yang mempunyai kadar hemoglobin kurang dari normal sebanyak 5
responden.

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan
antara indeks massa tubuh dengan kadar hemoglobin pada mahasiswa STIKES
Nasional.

Kata Kunci: Indeks Massa Tubuh, Hemoglobin, Mahasiswa
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ABSTRACT

Nirmala Sari Febriana. NIM 1181081. "The Relationship between Body Mass
Index and Hemoglobin Levels in National STIKES Students".

Anemia is one of the health problems in the world, especially in
developing countries. Based on data from the World Health Organization (WHO)
in 2015, the prevalence of anemia in the world is estimated at 1.32 billion people
or about 25% of the world's human population. The high prevalence of anemia is
due to their limited ability to absorb iron. The purpose of this study was to
determine whether there is a relationship between body mass index and
hemoglobin levels in National STIKES students.

This research is an analytic observational with a cross sectional approach
and uses a total sampling method in sampling. To calculate body mass index,
weight and height were measured.

The results of the study obtained data on the age of respondents 20-21
years. Some respondents have a normal body mass index (18.5 — 25.0 kg/m?).
Respondents who had hemoglobin levels less than normal were 5 respondents.

Based on these results, it can be concluded that there is no relationship
between body mass index and hemoglobin levels in National STIKES students.
Keywords: Body Mass Index, Hemoglobin, Student
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anemia merupakan salah satu permasalahan kesehatan di dunia
terutama di negara-negara berkembang. Berdasarkan data World Health
Organization (WHO) pada tahun 2015, prevalensi anemia di dunia
diperkirakan 1,32 miliar jiwa atau sekitar 25% dari populasi manusia di dunia,
dimana angka tertinggi benua Afrika sebanyak 44,4%, benua Asia sebanyak
25-33,0% dan terendah di benua Amerika utara sabanyak 7,6% (Satriani,
2018).

Angka kejadian anemia saat ini masih cukup tinggi, data hasil
Riskesdas tahun 2018 menunjukkan prevalensi anemia di Indonesia sebesar
32,0% penderita berumur 15-24 tahun, jenis kelamin laki-laki sebesar 20,3%,
perempuan sebesar 27,2%, penderita anemia yang tinggal di perkotaan sebesar
22, 7% dan 25,0% di pedesaan. Berdasarkan data semua kelompok umur
tersebut, wanita memiliki prevalensi tertinggi mengalami anemia.

Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 bahwa
prevalensi underweight di Indonesia didapatkan sekitar 15,8% berdasarkan
kelompok umur 20-24 tahun beresiko anemia, tapi ternyata yang obesitas juga
mempunyai resiko anemia. Sebanyak 12,1% dewasa berumur 20-24 tahun di

Indonesia mengalami obesitas. Tingginya prevalensi anemia disebabkan



karena mereka memiliki kemampuan terbatas dalam menyerap zat besi
(Lestari, 2015).

Masalah gizi utama yang dialami adalah anemia defisiensi zat besi.
Kekurangan zat gizi terutama zat besi (Fe) dapat menyebabkan sintesis
hemoglobin berkurang sehingga mengakibatkan kadar hemoglobin turun.
Indeks Massa Tubuh (IMT) merupakan alat ukur yang sederhana untuk
memantau status gizi. Status gizi mempunyai korelasi positif dengan
konsentrasi hemoglobin, artinya semakin buruk status gizi seseorang maka
semakin rendah kadar hemoglobin orang tersebut. (Karina dkk, 2016).

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Kadar

Hemoglobin pada Mahasiswa STIKES Nasional”.

B. Pembatasan Makalah

Penelitian ini dibatasi pada hubungan Indeks Massa Tubuh dengan

kadar hemoglobin pada STIKES Nasional.

C. Rumusan Masalah

Adakah hubungan antara Indeks Massa Tubuh dengan kadar

hemoglobin pada mahasiswa STIKES Nasional?

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan Indeks Massa Tubuh

dengan kadar hemoglobin pada mahasiswa STIKES Nasional.



2. Tujuan Khusus

a.

Untuk mengetahui Indeks Massa Tubuh pada mahasiswa STIKES
Nasional.
Untuk mengetahui kadar hemoglobin pada mahasiswa STIKES
Nasional.
Menganalisis hubungan Indeks Massa Tubuh dengan kadar

hemoglobin pada mahasiswa STIKES Nasional.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Mendukung penelitian Cahya (2013) dengan judul Hubungan

Antara Status Gizi dengan Anemia pada Remaja Putri di Sekolah

Menengah Pertama Muhammadiyah 3 Semarang dan penelitian Karina

(2016) dengan judul Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Kadar

Hemoglobin pada Remaja di Kecamatan Bolangitang Barat Kabupaten

Bolaang Mongondow Utara, dimana kedua penelitian tersebut

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara Indeks Massa Tubuh

dengan kadar hemoglobin.

2. Manfaat Praktik

a.

Bagi Peneliti
Meningkatkan ilmu pengetahuan dan ketrampilan dalam penulisan
Karya Tulis limiah dibidang Hematologi.

Bagi Akademik



Menambah sumber pustaka, menambah wawasan ilmu agar dapat
digunakan untuk referensi untuk peneliti selanjutnya.

Bagi Mahasiswa

Memberikan informasi guna meningkatkan derajat kesehatan
mahasiswa agar lebih memperhatikan masalah penurunan kadar

hemoglobin dengan memperhatikan makan makanan yang bergizi.



BAB Il

METODE PENELITIAN

. Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Analitik Observasional

dengan pendekatan cross sectional.

. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Pengambilan sampel dan pemeriksaan kadar hemoglobin ini dilakukan di
Laboratorium Hematologi STIKES Nasional.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari — Mei 2021.

. Subyek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa kelas 3-A3 angkatan 2018 DIII
Teknologi Laboratorium Medis STIKES Nasional.

2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah kadar Hemoglobin pada mahasiswa kelas 3-A3

angkatan 2018 DIII Teknologi Laboratorium Medis STIKES Nasional.

. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

21
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa kelas 3-A3
angkatan 2018 DIIlI Teknologi Laboratorium Medis STIKES Nasional
yang berjumlah 37 mahasiswa.
2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa kelas 3-A3 angkatan 2018
DIl Teknologi Laboratorium Medis STIKES Nasional yang menunjukkan
kriteria inklusi.
a. Kriteria inklusi
1) Mahasiswa kelas 3-A3 angkatan 2018 DIl Teknologi
Laboratorium Medis yang telah hadir pada saat penelitian dan
menyetujui informed consent.
b. Kriteria Ekslusi
1) Mahasiswa kelas 3-A3 angkatan 2018 DIl  Teknologi
Laboratorium Medis yang tidak bersedia menjadi responden.
2) Mahasiswa kelas 3-A3 angkatan 2018 DIl Teknologi
Laboratorium Medis yang sedang sakit (leukemia, ginjal, anemia

defisiensi besi).

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Indeks Massa Tubuh
Indeks Massa Tubuh adalah alat ukur sederhana untuk memantau status

gizi dengan menggunakan rumus antropometri yaitu:
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IMT =  Berat Badan (kg)

(Tinggi Badan (m))>?

Variabel : Bebas

Alat ukur : Timbangan dan meteran
Skala ukur : Numerik

Satuan : kg/m?

Kadar Hemoglobin
Hemoglobin adalah komponen utama dari sel darah merah (eritrosit).
Kadar hemoglobin diukur menggunakan alat hematology analyzer Abacus

3CT dengan metode impedensi elektrik dan dinyatakan dalam g/dl.

Variabel . Terikat
Alat ukur : Hematology Analyzer Abacus 3CT
Skala ukur : Numerik

Satuan :g/dl
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F. Teknik Sampling

Teknik sampling pada penelitian ini adalah total sampling.

Populasi mahasiswa kelas 3-A3 angkatan 2018 DIII
Teknologi Laboratorium Medis STIKES Nasional
n=237
|

Informed consent

total sampling

4

Sampel penelitian n = 37

Gambar 3.1 Teknik sampling

G. Sumber Data Penelitian
1. Sumber data primer
Data primer adalah data yang diperoleh dengan cara pengukuran,
pengamatan, dan survei secara langsung. Penelitian ini data primernya
adalah hasil pemeriksaan kadar hemoglobin, pengukuran tinggi badan dan
berat badan mahasiswa kelas 3-A3 angkatan 2018 DIIlI Teknologi
Laboratorium Medis STIKES Nasional.
2. Sumber data sekunder
Data Sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung
dan berkaitan dengan sampel penelitian. Penelitian data sekundernya
adalah data identitas mahasiswa kelas 3-A3 angkatan 2018 dari data
kemahasiswaan admin prodi DIl Teknologi Laboratorium Medis STIKES

Nasional.



H. Instrumen Penelitian

1. Informed consent

2. Kuisioner

3. Alat
a. Alat perlindungan diri (Jas Laboratorium, Masker, Handscoon)
b. Vacuum tube
c. Jarum
d. Holder
e. Tourniquet
f. Alkohol 70%
g. Kapas bersih kering
h. Hematology analyzer Abacus 3CT
i. Plester

4. Bahan
a. Sampel darah vena
b. Reagen Diatro Lyse
c. Reagen Diatro Cleaner
d. Reagen Diatro Diluent

e. Aquadest

25



Alur Penelitian

1. Bagan Penelitian

Populasi mahasiswa kelas 3-A3 angkatan 2018 DIII
Teknologi Laboratorium Medis STIKES Nasional
n=37

Informed consent

total sampling

Sampel penelitian n = 37

Kuisioner

Pengukuran
dan ber.

tinggi badan
at badan

Pengambilan sa

mpel darah vena

Pemeriksaan kadar Hemoglobin

J

Hasil

J

Penyajian data

Gambar 3.2 Alur penelitian
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2. CaraKerja

a. Pra Analitik

1)

2)

3)

4)

5)

Pemberian lembar Informed consent bagi yang bersedia menjadi

sampel penelitian.

Pengukuran tinggi badan dan berat badan serta pemberian

kuisioner kepada sampel penelitian.

Persiapan alat

Sebelum digunakan pastikan peralatan bersih dan kering.

Pelabelan

Pelabelan wadah vacum tube harus memuat tentang:

a) Tanggal pengambilan sampel

b) Nama pasien

c) Umur

d) Jenis kelamin

Pengambilan darah vena

a) Pengambilan darah dengan posisi pasien duduk atau berbaring
dengan posisi lengan lurus.

b) Pasien di minta untuk mengepalkan tangan.

c) Tourniquet dipasang pada lengan atas agar vena terlihat jelas.

d) Dilakukan palpasi pada vena yang akan dilakukan pengambilan
darah.

e) Desinfeksi area penusukan dengan menggunakan kapas alkohol

70%.
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f) Vena ditusuk dengan jarum sampai tanda indikator
menunjukkan ada darah yang masuk, masukan vacum tube,
kemudian lepas tourniquet.

g) Tunggu sampai darah berhenti mengalir ke dalam vacumtube.

h) Vacum tube dilepaskan dari jarum dan holdernya.

i) Kapas diletakan diatas tusukan dan tarik jarum secara perlahan,
tekan bekas tusukan dengan kapas selama +2 menit. Setelah

darah berhenti plester bagian ini selama £15 menit.

b. Analitik

Pemeriksaan kadar hemoglobin dengan alat Hematology Analyzer

Abacus 3CT :

1)

2)

3)

4)

Sampel : Darah vena

Metode

Metode yang digunakan dalam pemeriksaan ini adalah metode
fotometrik.

Tujuan

Untuk mengetahui kadar hemoglobin yang dinyatakan dalam g/dL.
Prinsip Abacus 3CT

Konsentrasi hemoglobin dari sampel yang dilarutkan dan
diencerkan dapat diukur dengan metode fotometrik pada panjang
gelombang 568 nm. Reagen melisiskan sel darah merah, yang
melepaskan ~ hemoglobin.  Proses  kimiawi  membentuk

methemoglobin yang stabil.
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5) Cara Kerja

a)

b)

d)

Persiapan

(1) Bersihkan permukaan alat dengan tissue basah.

(2) Periksa kondisi limbah dan reagen apakah masih cukup
untuk melakukan pengukuran (diluents, lyse, cleaner).

(3) Keluarkan control dari kulkas, diamkan 15 menit untuk
mencapai suhu ruang.

Menyalakan alat

(1) Nyalakan UPS tunggu 1 menit.

(2) Nyalakan printer

(3) Nyalakan alat, biarkan alat melakukan start up, tunggu 5
menit agar alat mencapai temperatur optimal sebelum alat
dilakukan running.

Menyiapkan reagen

Reagen stabil dalam suhu 20-35°C dan kondisi siap pakai. Jika

reagen habis lakukan penggantian reagen dan reset nilai

volume reagen.

Pengukuran blanko

Blanko akan diminta secara otomatis ketika alat pertama kali

dinyalakan pada menu pengukuran.

Pengukuran control

(1) Pada menu utama Quality Control pilih lot control yang

akan dijalankan.
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9)

h)
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(2) Homogenkan kontrol.

(3) Letakkan kontrol pada adaptor sampel.

(4) Tekan pengukuran untuk menjalankan proses kontrol.

Pengukuran sampel

(1) Homogenkan sampel dengan membolak-balikkan tabung 8-
10 kali.

(2) Pada menu utama pilih “pengukuran” lalu “sampel baru”

(3) Buka tutup tabung jika diperlukan.

(4) Letakkan sampel pada adapter.

(5) Atur kedalaman jarum jika diperlukan.

(6) Pilih sample profile.

(7) Masukkan ID sampel.

(8) Tekan “jalankan” pada layar.

(9) Setelah 1 menit alat akan menampilkan hasil kemudian
cetak.

Maintenance harian

Pada menu utama pilih pemeriksaan lalu tekan “pembersihan”.

Mematikan alat

(1) Pada menu utama pilih “keluar”

(2) New Abacus 3CT akan menampilkan pesan dan
memberikan nada.

(3) Matikan alat dengan menekan tombol power di belakang

alat.
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c. Post Analitik
1) Interpretasi hasil sesuai dengan nilai normal atau nilai rujukan.
2) Pencatatan hasil dari pemeriksaan hemoglobin.

3) Pelaporan hasil dan validasi.

J. Teknis Analisis Data Penelitian
Data hasil pemeriksaan kadar hemoglobin pada mahasiswa kelas 3-A3
angkatan 2018 DIIlI Teknologi Laboratorium Medis STIKES Nasional
dilakukan:
1. Uji Normalitas
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan software komputer
program Statistical Program for Sosial Science (SPSS) dilakukan analisa
untuk mengetahui karakteristik jenis data dengan melakukan uji normalitas
(distribusi).
Jumlah sampel pemeriksaan kurang dari 50, menggunakan uji shaphiro-
wilk.
a. Data dikatakan terdistribusi normal apabila nilai p > 0,05.
b. Data dikatakan terdistribusi tidak normal apabila nilai p <0,05.
2. Uji Parametrik
Setelah uji normalitas ditentukan dan diketahui distribusinya maka
dilanjutkan uji hipotesis dengan teknik korelasi Pearson Product Moment
menggunakan bantuan software SPSS versi 20.0. Teknik korelasi ini
digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan

dua variabel bila data kedua variabel berbentuk interval atau rasio dan
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sumber data dari variabel adalah sama. Berikut interpretasi terhadap
koefisien korelasi nilai r:

Tabel 1.1 Tabel Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval koefisien Tingkat hubungan
0,00 - 0,199 Tidak ada hubungan
0,20 - 0,399 Sangat rendah
0,40 — 0,599 Rendah
0,60 — 0,799 Cukup
0,80 — 1,000 Sangat kuat

(Sumber: Sugiyono,2015)

Hipotesis penelitian :

Ho . Tidak terdapat hubungan antara Indeks Massa Tubuh dengan
kadar hemoglobin pada mahasiswa STIKES Nasional.

Ha : Ada hubungan yang signifikan antara Indeks Massa Tubuh

dengan kadar hemoglobin pada mahasiswa STIKES Nasional.
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K. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Bulan

Kegiatan

oz

1 | Pengajuan
judul

2 | Penyusunan
proposal

3 | Ujian
proposal

4 | Pelaksanaan
penelitian

5 | Penyusunan
Laporan

6 | Ujian KTI

7 | Seminar hasil
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Tidak terdapat hubungan antara indeks massa tubuh dengan kadar
hemoglobin pada mahasiswa STIKES Nasional dengan nilai p = (0,828) > a

(0,05).

B. Saran
1. Bagi peneliti selanjutnya
a. Menggunakan faktor lain yang dapat mempengaruhi kadar hemoglobin
seperti tempat tinggal.
b. Menggunakan metode pemeriksaan hemoglobin selain metode
otomatis (Hematology Analyzer), misalnya Cyanmethemoglobin.
2. Bagi Akademik
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan wawasan ilmu
pengetahuan mengenai hubungan indeks massa tubuh dengan kadar

hemoglobin.
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